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ABSTRACT

This study aims to find out how management functions in an Islamic
perspective. This research uses qualitative methods and data collection is
carried out by searching for various references from articles, journals, and
other sites. As a result of the information found that management functions are
not only implemented by western experts, but the Qur'an is also present in
explaining these management functions. The functions of management in an
Islamic perspective include planning (&adill)  organization (adaiill),
coordination (CGiill), controlling (:&_l), motivation(<x& ), and leading
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana fungsi manajemen dalam
persepktif Islam. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan
pengumpulan data dilakukan dengan cara mencari berbagai referensi dari
artikel, jurnal, dan situs lainnya. Hasil dari informasi yang ditemukan bahwa
Fungsi-fungsi manajemen tidak hanya diimplementasikan oleh para pakar
barat, namun Al-Qur’an juga ikut hadir dalam menjelaskan fungsi-fungsi
manajemen tersebut. Adapun fungsi manajemen dalam perspektif Islam di
antaranya Sedangkan fungsi manajemen dalam Islam yaitu, (da:aaill) atau
Planning, (~iill) atau Organizing, ((3xidl) atau Coordination,(3& 1)) atau
Controling,( <& %) atau Motivation, dan (443\1)) atau disebut Leading.
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PENDAHULUAN

Akhir-akhir ini, manajemen sebagai ilmu begitu popular sehingga banyak kajian yang
difokuskan pada manajemen baik berupa pelatihan, seminar, kuliah, maupun pembukaan
program studi. Manajemen meliputi manajemen ekonomi, manajemen sumberdaya manusia,
manajemen pendidikan, dan sebagainya. Manajemen dapat didefinisikan sebagai suatu proses
dalam rangka mencapai tujuan dengan bekerja bersama melalui orang-orang dan sumber daya
organisasi lainnya (BAKRI, 2022). G.R. Terry merumuskan manajemen sebagai suatu proses
tertentu yang terdiri dari Kkegiatan-kegiatan untuk merencanakan (planning),
mengorganisasikan (organizing), melaksanakan (actuating) dan mengendalikan (controlling)
manusia atau sumber daya lainnya yang semuanya itu dilakukan untuk menentukan dan
mencapai tujuan-tujuan organisasi (Amirudin et al., 2013).

Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang akan selalu ada dan melekat di
dalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan oleh manajer dalam melaksanakan
kegiatan untuk mencapai tujuan. Fungsi manajemen pertama kali diperkenalkan oleh seorang
industrialis Perancis bernama Henry Fayol pada abad ke 20. Pada dasarnya manajemen sangat
erat kaitannya dengan unsur manusia yang ada dalam organisasi (Anco, 2016). Kegiatan
organisasi akan sangat ditentukan oleh sejauh mana unsur manusia dapat mendayagunakan
seluruh unsur-unsur lainnya, serta mampu melaksanakan tugas-tugas yang telah ditetapkan. Al-
Quran dalam hal ini telah memberikan pedoman dasar terhadap proses pembimbingan,
pengarahan ataupun memberikan peringatan dalam bentuk actuating ini. Allah Swt berfirman:

(2) Goon 1531 243 O comliall st (ol s 3401 55 4030 0 g Ll Dl L8

Artinya: “sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan yang sangat pedih
dari sisi Allah dan memberi berita gembira kepada orang-orang yang beriman, yang
mengerjakan amal saleh, bahwa mereka akan mendapat pembalasan yang baik.”
(QS. Al-Kahfi: 2)

Fungsi-fungsi manajemen tidak hanya di implementasikan oleh para pakar barat namun
Al-Qur’an juga ikut hadir dalam menjelaskan fungsi-fungsi manajemen tersebut sehingga
proses pengimplementasian fungsi manajemen dalam satuan pendidikan Islam bisa berjalan
dengan baik sesuai dengan Al-Qur’and dan Sunnah Rasul.

METODE PENELITIAN

Melihat dari permasalahan yang diteliti, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
(Sugiyono, 2017). Pendekatannya menggunakan pendekatan deskriptif yang tentunya akan
menekankan landasan teori dari topik bahasan penelitian ini (Simanjuntak, 2014).
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mencari dari berbagai referensi
artikel, jurnal, dan sumber-sumber lainnya yang berkaitan sehingga tidak ada spekulasi dalam
kedalaman materi yang dibahas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam konteks Islam manajemen memiliki fungsi-fungsi yang tidak jauh berbeda
dengan konsep manajemen secara umum. Hal ini telah tertuang dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist
sebagai falsafah hidup umat Islam. Fungsi-fungsi tersebut diantaranya:

Pertama, (::kAill) atau Planning yaitu perencanaan atau gambaran dari sesuatu
kegiatan yang akan datang dengan waktu, metode tertentu. Perencanaan adalah sebuah proses
perdana ketika hendak melakukan pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran maupun kerangka
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kerja agar tujuan yang hendak dicapai mendapatkan hasil yang optimal. Perencanaan adalah
salah satu fungsi awal dari aktivitas manajemen dalam mencapai tujuan secara efektif dan
efisien. Anderson memberikan definisi perencanaan adalah pandangan masa depan dan
menciptakan kerangka kerja untuk mengarahkan tindakan seseorang di masa depan.
Sebagaimana Nabi telah bersabda:

iy () Jandl aSasl Jae 13) sy &0 )

Artinya: “Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang jika melakukan sesuatu pekerjaan,
dilakukan secara itqan (tepat, terarah, jelas, dan tuntas)”. (HR. Thabrani).

Dalam Al-Qur-an Allah SWT berfirman:

Artinya: “Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada Tuhanlah hendaknya kamu
berharap”. (QS. Al Insyirah: 7-8).

Setiap apa yang diperbuat oleh manusia maka ia harus mempertanggung jawabkannya.
Agama mengajarkan umatnya untuk membuat perencanaan yang matang dan itgan, karena
setiap pekerjaan akan menimbulkan sebab akibat. Adanya perencanaan yang baik akan
menimbulkan hasil yang baik juga sehingga akan disenangi oleh Allah. Tentunya penilaian
yang paling utama hanya penilaian yang datangnya dari Allah SWT.

Kedua, (~hill) atau Organization merupakan wadah tentang fungsi setiap orang,
hubungan kerja baik secara vertikal maupun horizontal. Organisasi dalam pandangan Islam
bukan semata-mata wadah, melainkan lebih menekankan pada bagaimana sebuah pekerjaan
dilakukan secara rapi. Organisasi lebih menekankan pada pengaturan mekanisme kerja. Dalam
surat Ali-Imran Allah SWT berfirman:

ammbé;}huudiﬂg\m\(uﬁd\?&ha&\umbﬁd\} \ﬁﬂyjmmwxw\}
‘103’uj34.@_1?u44h\?ﬁ4n\ gy ’d&ﬁaL@M?Smeu\werujceuS}h\P\w

Artinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu
bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa
Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah
kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada
di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk”. (QS.
Ali-Imran: 103).

Avyat di atas menunjukkan bahwa organisasi merupakan kumpulan orang-orang yang
bisa diorganisir dengan baik. Maka hendaknya bersatu-padulah dalam bekerja dan memegang
komitmen untuk menggapai cita-cita dalam satu payung organisasi dimaksud. Allah SWT

berfirman: ) ) L
286) ...l L gale 5 il L Ll galss V) Uil ) GalG Y

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. la
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari
kejahatan) yang dikerjakannya”. (QS. Al-Bagarah: 286).
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Kinerja bersama dalam organisasi disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki oleh
masing-masing individu. Menyatukan langkah yang berbeda tersebut perlu ketelatenan
mengorganisir sehingga bisa berkompetitif dalam berkarya. Disamping ayat di atas, Sayyidina
Ali bin Abi Thalib membuat statement yang terkenal yaitu:

AUailly (JLaL) 4day oUai S (3

Artinya: “kebenaran yang tidak terorganisasi dengan rapi, dapat dikalahkan oleh kebatilan
yang diorganisasi dengan baik”.

Statement Sayyidina Ali merupakan pernyataan yang realistis untuk dijadikan rujukan
umat Islam. Hancurnya suatu institusi yang terjadi saat ini karena belum berjalannya ranah
organisasi dengan menggunakan manajemen yang benar secara maksimal.

Ketiga, (G3ill) atau Coordination yaitu upaya untuk mencapai hasil yang baik dengan
seimbang, termasuk diantara langkah-langkah bersama untuk mengaplikasikan planning
dengan mengharapkan tujuan yang diidamkan. Allah berfirman:

(108) e 3he 281400 il sl 155 Y5 888 L a1 100 Sl il AT G
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu kedalam Islam keseluruhannya dan

janganlah kamu turuti langkah-langkah setan, karena setan itu musuhmu yang
nyata”. (QS. Al-Bagarah: 208).

Apabila manusia ingin mendapatkan predikat iman maka secara totalitas harus melebur
dengan peraturan Islam. Iman bila diumpamakan dengan manusia yang ideal dan Islam sebagai
palanning dan aturan-aturan yang mengikat bagi manusia, maka tercapainya tujuan yang mulia,
memerlukan adanya koordinasi yang baik dan efektif sehingga akan mencapai kepada tujuan
ideal. Cobaan dan kendala merupakan keniscayaan, namun dengan manusia tenggelam dalam
lautan Islam (kedamaian, kerjasama dan hal-hal baik lainnya) akan terlepas dari kendala-
kendala yang siap mengancam.

Keempat, (2@_)) atau Controling yaitu pengamatan dan penelitian terhadap jalannya
planning. Dalam pandangan Islam menjadi syarat mutlak bagi pemimpin untuk lebih baik dari
anggotanya, sehingga kontrol yang ia lakukan akan efektif. Allah berfirman:

(2) Cosbeli ¥ 1 &5l A 15ia0 Gl A1
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang tidak
kamu kerjakan?” (QS. Ash- Shaff: 2). Dalam surat At-Tahrim Allah berfirman:

(6) .10 ATy &0l 1 sial ol i

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api...”
(QS. At-Tahrim: 6).

Menjaga keselamatan dan kesuksesan institusi merupakan tugas utama manajer, baik
organisasi keluarga maupun organisasi secara universal. Bagaimana manajer bisa mengontrol
orang lain sementara dirinya masih belum terkontrol. Dengan demikian seorang manajer adalah
orang terbaik dan harus mengontrol seluruh anggotanya dengan baik. Dalam ayat lain Allah
menjelaskan bahwa kontrol yang utama ialah dari Allah SWT.
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(7) .. Zoan) b s clslaldl o b g ail G o
Artinya: “Tidakkah kamu perhatikan bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di
bumi...” (QS. Al-Mujadalah: 7).

Dalam konteks ayat ini sebenarnya sangat cukup sebagai konsep kontrol yang sangat
efektif untuk diaplikasikan. Memahami dan membumikan konteks ayat ini menjadi hal yang
sangat urgen. Para pelaksana institusi akan melaksanakan tugasnya dengan konsisten sesuai
dengan sesuatu yang diembannya, bahkan lebih-lebih meningkatkan semangat lagi karena
mereka menganggap bahwa setiap tugas pertanggung jawaban yang paling utama adalah
kepada Sang Khalik yang mengetahui segala yang diperbuat oleh makhluk-Nya.

Kelima, (< ) atau Motivation yaitu menggerakkan kinerja semaksimal mungkin
dengan hati sukarela. Masalah yang berhubungan dengan motivasi Allah telah berfirman:

(39) Loake L W) il Gl &
Artinya: “Dan bahwasanya manusia tiada memperoleh selain dari apa yang diusahakannya .
(QS. An-Najm: 39).

R4

Dalam ayat lain Allah berfirman: L . .
(11) ... 7 el ) Jias (A8 o580 a s Yl &)

Artinya: “...Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah suatu kaum sehingga mereka
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri...” (QS. Ar-Ro’du: 11).

Dari dua ayat tersebut di atas berimplikasi adanya motivasi untuk selalu berusaha dan
mengubah keadaan. Dengan adanya usaha dan adanya upaya mengubah keadaan ke arah yang
lebih baik akan mengantarkan kepada tujuan dan kesuksesan yang nyata. Dalam sebuah kata
hikmah disebutkan (»=5 3> (x) Artinya: Barang siapa yang bersungguh-sungguh pasti
mendapatkan . Dalam ayat yang lain Allah SWT juga berfirman yang memiliki kaitan dengan
motivasi.

(8) 828 155 855 Oliha Jaid s (7) 415 11 353 e Jaa (b

Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarahpun, niscaya dia akan
melihat (balasan)nya. Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan seberat
dzarahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula”. (QS. Az-Zalzalah; 7-8).

Dari uraian di atas merupakan bentuk anjuran Islam bagi umat manusia untuk memiliki
motivasi dalam menjalani hidup. Dengan tingginya semangat dan motivasi sebagai modal awal
dalam meraih kehidupan yang lebih cerah dan terarah. Dengan demikian bahwa planning yang
menjadi acuan utama akan dengan mudah untuk bisa direalisasikan, karena dengan berdasarkan
agama, motivasi manusia tidak sekedar hanya menyelesaikan tuntutan duniawi saja, tetapi juga
terhadap pertanggung jawaban ukhrawinya.

Keenam, (43\l)) atau Leading yakni mengatur, memimpin segala aktivitas kepada
tujuan. Dalam Al-Al-Qur’an banyak membahas tentang kepemimpinan. Diantaranya firman
Allah SWT dalam surat Al-An’am sebagai berikut:

(165) ... 8861 a3 a&5H a3 mts (3% aimi 285 o)) CudIA 28 (o301 5
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Artinya: “Dialah yang menetapkan kamu menjadi penguasa di muka bumi, dan ditinggikanNya
sebagian kamu atas sebagian yang lain berapa derajat, sebagai cobaan bagimu
tentang semua yang diberikan-Nya kepadamu...” (QS. Al-An’am: 165).

Selain dalam Al-Qur’an, Al-Hadist juga telah banyak yang membahas tentang

kepemimpinan, diantaranya: ) ) i L
adie ) oo Ushin K 1) 4K

Artinya: “Setiap kamu adalah pemimpin dan setiap kamu akan diminta pertanggungjawaban
mengenai orang yang kamu pimpin . (HR. Muslim).

Dalam konsep ajaran Islam bahwa pemimpin tidak hanya terfokus kepada seorang yang
memimpin institusi formal dan non formal. Tuntutan Islam lebih universal bahwa
kepemimpinan itu lebih spesifik lagi kepada setiap manusia yang hidup ia sebagai pemimpin,
baik memimpin dirinya maupun kelompoknya. Dengan demikian, kepemimpinan dalam ajaran
Islam dimulai dari setiap individu. Setiap orang harus bisa memimpin dirinya dari tagarrub
kepada Allah dan menjauhi larangan-Nya. Apabila manusia sudah bisa memimpin orang lain.
Disamping itu pertanggungjawaban pemimpin dalam konteks Islam tidak serta merta hanya
kepada sesama manusia, tetapi yang paling utama adalah pertanggungjawaban kepada
Khaliknya.

PENUTUP

Manajemen dapat didefenisikan sebagai suatu proses dalam rangka mencapai tujuan
dengan bekerja bersama melalui orang-orang dan sumber daya organisasi lainnya. Fungsi
manajemen adalah elemen-elemen dasar yang akan selalu ada dan melekat di dalam proses
manajemen yang akan dijadikan acuan oleh manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk
mencapai tujuan. Manajemen akan berdampak pada sebuah organisasi apabila setiap unsur
serta fungsinya dijalankan dengan baik.

Fungsi manajemen secara umum ada empat yaitu, planning, organizing, actuating dan
controling. Sedangkan fungsi manajemen dalam Islam yaitu, (&3l atau Planning, (i)
atau Organizing, (G=ll) atau Coordination, (48_) atau Controling, («:£_7) atau Motivation,
dan (483al) atau disebut Leading.
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